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Abstrak
Pendahuluan: diare akut merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang berdampak besar pada morbiditas dan mortalitas anak, dengan kasus di Indonesia mencapai 1.168.393 kasus pada tahun 2023, dan Kecamatan Denpasar Barat mencatat kasus tertinggi di Kota Denpasar sebanyak 453 kasus.
Tujuan: mengetahui pengaruh edukasi terapi herbal daun jambu biji menggunakan metode flashcard terhadap tingkat pengetahuan siswa SDN 1 Pemecutan tentang diare akut.
Metode: desain penelitian kuantitatif pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test post-test. Sampel berjumlah 52 siswa kelas VI menggunakan purposive sampling. Analisis menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test.
Hasil: sebelum intervensi, siswa berpengetahuan kurang sebanyak 63,5% dengan rata-rata skor 12,25 (SD=2,671). Setelah intervensi, seluruh siswa (100%) mencapai pengetahuan baik dengan rata-rata skor 23,46 (SD=1,627). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan Z=−6,286, p=0,000 (p<0,05) dengan effect size r=0,872 (kategori large effect).
Kesimpulan: metode flashcard berpengaruh signifikan dan berdampak besar terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang diare akut. Institusi pendidikan disarankan mengintegrasikan metode flashcard dalam program Usaha Kesehatan Sekolah.
Kata Kunci: diare akut, edukasi kesehatan, flashcard, terapi herbal, tingkat pengetahuan

Abstract
Introduction: acute diarrhea is a global public health problem that has a major impact on child morbidity and mortality, with cases in Indonesia reaching 1,168,393 in 2023, and West Denpasar District recording the highest cases in Denpasar City, totaling 453 cases.
Objective: to determine the effect of guava leaf herbal therapy education using the flashcard method on the knowledge level of SDN 1 Pemecutan students about acute diarrhea.
Method: a quantitative pre-experimental design with a one-group pre-test post-test approach. Sample consisted of 52 sixth-grade students using purposive sampling. Analysis used Wilcoxon Signed Ranks Test.
Results: before intervention, had poor knowledge 63.5% (mean score 12.25, SD=2.671). After intervention, all students (100%) achieved good knowledge (mean score 23.46, SD=1.627). Wilcoxon test results: Z=−6.286, p=0.000 (p<0.05), effect size r=0.872 (large effect category).
Conclusion: the flashcard method significantly and substantially improved students knowledge of acute diarrhea. Educational institutions are recommended to integrate the flashcard method into the School Health Program.
Keywords: acute diarrhea, flashcard, health education, herbal therapy, knowledge level
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Pendahuluan

Menurut World Health Organization dan United Nations Children's Fund, diare akut masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang berdampak besar terhadaap morbiditas dan mortalitas anak, khususnya di negara berkembang. Penyakit ini dapat memicu kondisi dehidrasi berat, malnutrisi, dan kematian pada kelompok rentan ( Kementerian Kesehatan RI, 2023). Berdasarkan studi terbaru Institute for Health Metrics and Evaluation, terdapat hampir 1,7 miliar kasus diare pada anak setiap tahunnya, dengan sekitar 443.832 kematian balita setiap tahun (WHO 2024; UNICEF 2024).
Secara global, studi Global Burden of Disease terbaru melaporkan bahwa meskipun mortalitas akibat diare telah menurun sekitar 60% sejak tahun 1990, pada tahun 2021 penyakit ini masih menyebabkan sekitar 1,2 juta kematian di seluruh dunia, dengan beban tertinggi terjadi di kawasan Sub-Sahara Afrika dan Asia Selatan yang mencapai lebih dari 150 kematian per 100.000 populasi anak balita (IHME, 2024; Kyu et al., 2024). Kondisi ini menegaskan bahwa diare akut bukan sekadar gangguan pencernaan ringan, melainkan tetap menjadi penyebab kematian ketiga tertinggi pada anak balita di dunia, sehingga upaya promotif dan preventif berbasis edukasi menjadi kunci penting dalam menekan angka kesakitan dan kematian tersebut.
Di Indonesia, data Kementerian Kesehatan menunjukkan peningkatan kasus diare pada balita dari 879.592 kasus pada tahun 2021, menjadi 1.168.393 kasus pada tahun 2023. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Bali 2024, penemuan kasus diare di Kota Denpasar mencapai 2.775 kasus, dengan kasus tertinggi terjadi di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat sebanyak 453 kasus.
Data ini mengindikasikan bahwa diare pada anak sekolah dasar masih menjadi persoalan kesehatan lingkungan yang mencerminkan rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), terutama di wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi seperti Denpasar Barat. SDN 1 Pemecutan dipilih sebagai lokasi penelitian karena berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas I Denpasar Barat yang mencatat kasus diare tertinggi di Kota Denpasar, memiliki jumlah siswa yang memadai, sarana dan prasarana yang mendukung, serta kesediaan pihak sekolah untuk berkolaborasi dalam program edukasi kesehatan. Tingginya angka kejadian diare di wilayah ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang menyasar langsung siswa sekolah dasar sebagai kelompok rentan sekaligus agen perubahan perilaku sehat di lingkungan keluarga.
Penggunaan terapi herbal sebagai alternatif alami makin diminati masyarakat, salah satunya menggunakan daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang dikenal sebagai agen antidiare tradisional. Daun jambu biji mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri yang bersifat antibakteri dan astringen, mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli serta memperbaiki permeabilitas mukosa usus (Elyyana et al., 2022).
Berbagai penelitian terbaru turut mendukung efektivitas daun jambu biji sebagai terapi antidiare. Pemberian ekstrak daun jambu biji terbukti menurunkan frekuensi buang air besar serta memperbaiki konsistensi tinja pada balita dengan diare (Ises et al., 2024). Sejalan dengan itu, seduhan dan rebusan daun jambu biji juga dilaporkan efektif mengurangi gejala diare akut pada anak, sehingga berpotensi menjadi alternatif penanganan awal yang aman, murah, dan mudah diakses oleh masyarakat (Efrianty et al., 2022; Widiyane et al., 2024). Bukti-bukti ini memperkuat urgensi memperkenalkan terapi herbal daun jambu biji kepada anak sekolah dasar sebagai bagian dari edukasi kesehatan preventif berbasis kearifan lokal.
Di sisi lain, keberhasilan edukasi kesehatan sangat ditentukan oleh metode penyampaian yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Sebagian besar program penyuluhan kesehatan di sekolah dasar masih menggunakan metode ceramah konvensional yang kurang menarik dan kurang efektif dalam mempertahankan perhatian anak usia sekolah (Leung et al., 2025). Metode flashcard dinilai lebih sesuai karena memanfaatkan prinsip pembelajaran visual yang melibatkan memori jangka pendek dan jangka panjang, dan terbukti meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar karena sifatnya yang menarik, mudah diingat, serta memfasilitasi pembelajaran aktif (Krisdiana & Jamaludin, 2023). Namun demikian, penelitian yang secara spesifik mengevaluasi penggunaan metode flashcard untuk edukasi terapi herbal daun jambu biji pada siswa sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi terapi herbal daun jambu biji menggunakan metode flashcard terhadap tingkat pengetahuan siswa SDN 1 Pemecutan tentang diare akut.

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test post-test. Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Pemecutan, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar, pada bulan April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VI SDN 1 Pemecutan berjumlah 60 orang. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi: siswa kelas VI yang dapat membaca dan menulis dengan baik serta bersedia berpartisipasi. Kriteria eksklusi meliputi siswa yang tidak hadir dalam salah satu tahap penelitian.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5%, menghasilkan sampel minimal 52 siswa. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan berbentuk 25 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup: pengertian diare akut, penyebab, tanda gejala, cara pencegahan, dan terapi herbal daun jambu biji. Kuesioner telah diuji validitas menggunakan Pearson Product Moment dengan seluruh 25 butir soal dinyatakan valid (r hitung 0,552–0,859) dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,964 (sangat tinggi).
Intervensi berupa edukasi kesehatan menggunakan flashcard berukuran 7,3 cm × 10,5 cm, berjumlah 20 kartu, mencakup topik diare akut dan terapi herbal daun jambu biji. Intervensi dilaksanakan selama 2 minggu dengan frekuensi 2 kali per minggu (4 sesi total), setiap sesi selama 30–45 menit. Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) karena data post-test tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (p=0,000). Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dan informed consent dari wali kelas sebelum pelaksanaan.

Hasil

Hasil penelitian mengenai deskripsi statistik skor pre-test dan post-test tingkat pengetahuan siswa akan disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pre-Test dan Post-Test (n=52)
	[bookmark: _Hlk233043587]Statistik Deskriptif
	Pre-Test
	Post-Test

	N Valid
	52
	52

	Mean
	12,25
	23,46

	Median
	12,00
	24,00

	Std. Deviation
	2,671
	1,627

	Minimum
	7
	20

	Maximum
	18
	25



Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor pre-test adalah 12,25 (SD=2,671) dengan skor minimum 7 dan maksimum 18. Sementara itu, rata-rata skor post-test meningkat signifikan menjadi 23,46 (SD=1,627) dengan skor minimum 20 dan maksimum 25. Peningkatan rata-rata sebesar 11,21 poin menunjukkan perubahan pengetahuan yang bermakna setelah intervensi.
Hasil penelitian mengenai distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa sebelum intervensi (pre-test) akan disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum Intervensi (Pre-Test) (n=52)

	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1 
	Baik (skor 19-25)
	0
	0

	2 
	Cukup (skor 14-18)
	19
	19

	3 
	Kurang (skor 0-13)
	33
	33

	
	Total
	52
	100


Berdasarkan Tabel 2, sebelum intervensi sebagian besar siswa (63,5%) berada pada pengetahuan kurang, (36,5%) pada pengetahuan cukup, dan (0%) pada pengetahuan baik. Kondisi ini menunjukkan rendahnya paparan informasi tentang diare akut dan terapi herbal daun jambu biji sebelum intervensi.
Hasil penelitian mengenai distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa sesudah intervensi (post-test) akan disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Sesudah Intervensi (Post-Test) (n=52)

	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (n)
	Presentase (%)

	1 
	Baik (skor 19-25)
	52
	100

	2 
	Cukup (skor 14-18)
	0
	0

	3 
	Kurang (skor 0-13)
	0
	0

	
	Total
	52
	100


Berdasarkan Tabel 3, setelah intervensi seluruh siswa (100%) meningkat menjadi pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi terapi herbal menggunakan metode flashcard sangat efektif meningkatkan pengetahuan siswa.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data
	Variabel 
	Kolmogorov-Smirnov

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre-Test Pengetahuan
	0,109
	52
	0,173

	Post-Test Pengetahuan
	0,264
	52
	0,000

	
	Total
	52
	100


Berdasarkan Tabel 4, data pre-test berdistribusi normal (p=0,173; p>0,05), sedangkan data post-test tidak berdistribusi normal (p=0,000; p<0,05). Karena salah satu data tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis bivariat menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test.
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test (n=52)
	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Negative Ranks (Post < Pre)
	0
	0,00
	0,00

	Positive Ranks (Post > Pre)
	52
	26,50
	1378,00

	Ties
	0
	-
	-

	Total
	52
	-
	-

	Z
	-6,286

	Asymp. Sig. 
(2-tailed)
	0,000

	Effect Size (r)
	0,872 (Large Effect)



Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa seluruh  siswa (100%) mengalami peningkatan skor (positive ranks), tanpa ada yang mengalami penurunan. Nilai Z=−6,286 dengan p=0,000 (p<0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Effect size r=0,872 termasuk kategori large effect (r≥0,50), membuktikan pengaruh yang sangat besar secara praktis.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebanyak (63,5%) siswa berada pada kategori pengetahuan kurang dan (36,5%) pada kategori cukup, dengan rata-rata skor pre-test 12,25 dari total 25 soal. Tidak satupun siswa berada pada kategori pengetahuan baik. Rendahnya pengetahuan awal ini berkaitan dengan metode penyuluhan kesehatan di sekolah dasar yang masih didominasi ceramah konvensional, sehingga informasi tidak terserap secara optimal (Leung et al. 2025). Selain itu, topik terapi herbal daun jambu biji belum terintegrasi dalam kurikulum pendidikan kesehatan formal, sehingga siswa minim paparan terhadap materi tersebut. Hal ini sejalan dengan Elyyana (2022) yang menegaskan perlunya pengenalan TOGA termasuk daun jambu biji sejak dini melalui jalur pendidikan formal.
Setelah intervensi, seluruh siswa (100%) meningkat ke kategori pengetahuan baik dengan rata-rata skor post-test 23,46 dari 25 soal. Efektivitas metode flashcard dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran visual. Metode flashcard terbukti efektif karena bersifat menarik, mudah diingat, dan memfasilitasi pembelajaran aktif berbasis visual (Krisdiana & Jamaludin 2023). Dari perspektif perkembangan kognitif, siswa kelas VI berada pada fase operasional formal awal di mana kemampuan belajar visual berkembang pesat (Zelazo, 2025). Pada fase ini, metode flashcard yang memadukan gambar visual daun jambu biji dengan teks singkat mampu mengaktifkan memori jangka pendek dan jangka panjang secara bersamaan, sehingga retensi informasi jauh lebih baik dibandingkan metode ceramah verbal.
Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test memperoleh nilai Z=−6,286 dengan p=0,000 (p<0,05), membuktikan adanya pengaruh yang signifikan dari edukasi terapi herbal daun jambu biji menggunakan metode flashcard. Seluruh siswa (100%) mengalami peningkatan skor secara konsisten tanpa ada yang mengalami penurunan setelah intervensi. Keberhasilan intervensi juga ditopang oleh frekuensi dua kali per minggu selama dua minggu yang sesuai dengan prinsip spaced repetition (Krisdiana & Jamaludin 2023).
Secara keseluruhan, besarnya pengaruh intervensi dikonfirmasi melalui effect size r=0,872 yang termasuk kategori large effect. Nilai ini menegaskan bahwa intervensi tidak hanya bermakna secara statistik, tetapi juga bermakna secara klinis dan praktis dalam konteks pendidikan kesehatan anak sekolah dasar. Hal ini konsisten dengan temuan Krisdiana & Jamaludin (2023) dan Alshahrani (2025) yang mendukung pentingnya metode pembelajaran visual interaktif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan anak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VI SDN 1 Pemecutan tentang diare akut dan terapi herbal daun jambu biji sebelum intervensi tergolong rendah. Setelah diberikan edukasi menggunakan metode flashcard, seluruh siswa mencapai kategori pengetahuan baik. Hal ini membuktikan bahwa metode flashcard efektif dan layak direkomendasikan sebagai media edukasi kesehatan berbasis herbal di sekolah dasar. Saran untuk peneliti selanjutnya pengukuran follow-up pasca intervensi satu bulan untuk mengevaluasi retensi pengetahuan jangka panjang serta merancang strategi pengulangan intervensi yang optimal.
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